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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil 

penelitian transfonetik kosakata bahasa Daerah Kabupaten Tebo Kecamatan VII 

Koto desa Aur Cino dan   perbandingannya dengan bahasa Indonesia. Saran berisi 

tentang pemikiran peneliti yang berkaitan. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang “Transfonetik Kosakata Bahasa 

Daerah Kabupaten Tebo Kecamatan VII Koto Desa Aur Cino dan 

Perbandingannya dengan Bahasa Indonesia”. Ditemukan 151 data kosakata 

bahasa yang digunakan oleh masyarakat desa Aur Cino. Pertama, terdapat 3 data 

yang mengalami pelesapan bunyi kosakata bahasa daerah Desa Aur Cino 

Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo dan perbandingannya dengan bahasa 

Indonesia.  

Kedua, terdapat 99 data yang mengalami perubahan bunyi kosakata bahasa 

daerah Desa Aur Cino Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo dan 

perbandingannya dengan bahasa Indonesia. Ketiga, terdapat 49 data yang 

mengalami penambahan bunyi kosakata bahasa daerah Desa Aur Cino Kecamatan 

VII Koto Kabupaten Tebo dan perbandingannya dengan bahasa Indonesia. Dari 

hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan dalam sistem fonetik antara bahasa daerah Aur Cino dengan bahasa 

Indonesia. 
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Perbedaan ini terutama terlihat pada perubahan bunyi vokal dan konsonan, 

bentuk kata, penyesuaian fonem, serta kecenderungan tertentu dalam pelafalan 

yang khas pada bahasa daerah Desa Aur Cino. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahasa Daerah di Desa Aur Cino memiliki ciri khas 

tersendiri. Fenomena transfonetik ini dipengaruhi oleh faktor geografis, sosial, 

dan budaya masyarakat setempat. Selain itu, peneliti juga menunjukkan bahwa 

meskipun ada banyak perbedaan, beberapa kosakata masih memiliki kemiripan 

baik dari segi pelafalan maupun makna, yang mengindikasikan adanya keterkaitan 

antara bahasa Daerah ini dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.  

Dari penemuan data tersebut data yang lebih dominan yang terdapat adalah 

perubahan bunyi, dari 151 kosakata, terdapat 99 data yang memiliki perubahan 

bunyi. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa bahasa Daerah Desa 

Aur Cino memiliki struktur fonetik yang unik, dan perbedaan dengan bahasa 

Indonesia dapat dianalisis melalui pola perubahan bunyi tertentu. Oleh karena itu, 

studi lebih lanjut mengenai aspek linguistik lainnya, seperti morfologi dan 

sintaksis, dapat dilakukan untuk melengkapi pemahaman tentang bahasa daerah 

tersebut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa transfonetik kosakata bahasa daerah 

Kabupaten Tebo Kecamatan VII Koto Desa Aur Cino dan perbandingannya 

dengan bahasa Indonesia terdapat pelesapan bunyi, perubahan bunyi dan 

penambahan bunyi secara keseluruhan. Maka dapat disarankan sebagai berikut: 
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1. Bagi Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi dunia pendidikan dalam upaya 

pelestarian bahasa daerah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar atau kajian tambahan dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, pendidik dapat mengembangkan 

metode pembelajaran berbasis linguistik komparatif untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap perbedaan fonetik antara bahasa daerah dengan 

bahasa Indonesia. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menganalisis 

perubahan fonetik dalam konteks sosial dan historis. Selain itu, penelitian 

diwilayah atau desa lain dapat dilakukan untuk memperkaya data dan 

melihat pola umum dalam perbandingan antara bahasa daerah dan bahasa 

Indonesia. 

3. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep dasar transfonetik 

dengan baik agar analisis lebih akurat. Selain itu, keterampilan dalam 

fonologi dan linguistik historis akan sangat membantu dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian secara lebih mendalam. 
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